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ABSTRAK 

 

Kemampuan mengenal angka merupakan kemampuan 

kognitif yang perlu dikembangkan pada anak usia dini. Media pohon 

angka dapat mempermudah anak dalam mengenal angka. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Nurul Islam Tanjung 

karang Barat, kemampuan anak dalam mengenal angka masih rendah, 

sebagian anak belum mampu mengenal angka dan sebagian anak 

belum mengenal konsep bilangan. Tujuan penelitian ini adalah 1. 

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal angka melalui media pohon angka pada anak usia 4-5 tahun 

di TK Nurul Islam Tanjung karang Barat. 2. Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan mengenal angka dengan media pohon angka 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Islam Tanjung Karang Barat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian ini adalah 20 anak yang terdiri dari 8 laki- laki dan 12 

perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, unjuk 

kerja, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian aktivitas guru 

Siklus I dan Siklus II aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal angka dengan menggunakan media pohon angka di TK 

Nurul Islam Tanjung Karang Barat mengalami peningkatan dari Siklus 

I memperoleh skor 2,55 dengan kategori Baik (B), dan meningkat 

pada Siklus II mencapai 3,85 dengan kategori Sangat Baik (SB). 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I dan Siklus II peningkatan 

kemampuan mengenal angka dengan menggunakan media pohon 

angka pada anak usia 4-5 Tahun di TK Nurul Islam Tanjung Karang 

Barat mengalami peningkatan pada Siklus I memperoleh skor 50,53% 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB), dan meningkat pada Siklus 

II dengan mencapai skor 76,1% dengan kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). 
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MOTTO  
 

لِكََ ة َ جَعَلْناَكُمَْ وَكَذََٰ سُولَُ وَيكَُونََ النَّاسَِ عَلَى شُهَداَءََ لِتكَُونوُاَ وَسَط ا أمَُّ  ۗ َ شَهِيد ا عَليَْكُمَْ الرَّ

ََۗ “Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu…”1 

(QS. Al – Baqarah ( 2) : 143) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya(,49:13): (Bandung 

:CV Penerbit Jamanatul’ALI-ART(J-ART),2007),h.23 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

dan memudahkan dalam memahami proposal ini, maka perlu adanya 

uraian terhadap penegasan aeri dan makna dari beerapa istilah yang 

terkait dengan tujuan proposal ini. Dengan penegasn tersebut 

diharapkan tidak akan terjadi disinterprestasi terhadap penekanan judul 

dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini 

merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan 

dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah: Penggunaan Media Pohon 

Angka Untuk Mengembangkan Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia 

4-5 Tahun di Taman Kanak-kanak. 

1. Media pohon angka 

 Media adalah perantara atau pengantar dari pengirim ke 

penerima dalam proses belajar mengajar. Media mempunyai arti 

yang cukup penting karena dengan kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 

adanya media sebagai perantara dalam proses pembelajaran.1 

Media pohon angka merupakan sebuah media sekaligus menjadi 

alat bermain bagi anak melalui permainan anak dapat mengenal 

dan memperoleh pengalaman baru mengenai benda-benda 

tertentu seperti nama-nama benda benda, jumlah, 

warna,berhitung dan sebagainya.2 

2. Mengenal angka 

 Bilangan dan angka adalah dua hal yang berbeda. Bilangan 

mewakili banyaknya suatu benda, simbol atapun lambang yang 

digunakan untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai 

lambang bilangan atau angka. Sedangkan angka adalah suatu 

lamabang tertulis sebagai anggota dari sutau sistem perhitungan 

 
1 Ade  Siti  Haryati,  ―Penggunaan  Media  Gambar  Dan  Media  Radio  

Pada  Pembelajaran  Menulis Deskripsi Siswa Kelas X Sma Tunas Harapan Balaraja 

Tanggerang,‖ Jurnal Kredo 1, no. 2 (n.d.): 18. 
2 Nurrahmadani dkk, ―Memperkenalkan Bilangan Untuk Anak Usia Dini 

Dengan Menggunakan Media Pohon Angka Di Tk Darurrahman Kota Banda Aceh,‖ 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2017): 71. 

1 



2 
 

 
 

dan pengukuran.3 

3. Anak usia dini 

 Anak usia 4-5 tahun merupakan kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat 

unik, artinya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

nilai agama, moral, bahasa, kognitif, sosial- emosional, fisik 

motorik dan seni. Anak usia 4-5 tahun merupakan anak yang 

sudah mampu untuk mengkomunikasikan hubungan matematis 

secara sederhana terutama penambahan dan pengurangan 

dengan menggunakan benda-benda konkrit ataupun gambar. 

 

B. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan individu yang khas, unik, dan 

memiliki karakteristik tersendiri yang sesuai dengan tahapan usianya. 

Anak usia 4-5 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang secara 

terminology disebut sebagai anak usia prasekolah. Para ahli 

menyatakan bahwa usia dini merupakan masa golden age, dimana 

perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan 

sampai 50%. Masa ini merupakan tempo untuk meletakkan dasar 

pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

seni, sosial-emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri dan 

kemandirian.4 

Konsep bilangan atau angka sangat penting untuk dikuasai oleh 

anak, dalam meningkatkan kemampuan kognitif akan menjadi dasar 

bagi penugasan konsep- konsep bilangan dan angka. Pengenalan 

bilangan sangat penting untuk merangsang kemampuan numerik, yakni 

simbol angka, konsep bilangan, penjumlahan, pengurangan, 

kemampuan logika untuk mengenal angka, membilang angka serta 

kemampuan untuk mengelompokkan benda-benda sesuai dengan 

 
3Isabella  Hasiana  dkk,  ―Mengembangkan  Kemampuan  Mengenal  

Angka  1-1-  Melalui  Kartu  Angka Pada Taman Kanak-Kanak Kelompok A,‖ 

jurnal WAHANA 69, no. 2 (2017): 63. 

4 Isjoni, Model PembelajaranAnakUsia Dini (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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bentuknya.5 Bilangan pada hakikatnya merupakan tanda atau simbol-

simbol yang dinyatakan dengan angka. Angka-angka itu bersifat 

abstrak jika dibandingkan dengan benda konkrit.6 Pengenalan konsep 

bilangan tidak terlepas dari pengenalan konsep tentang angka-angka. 

Pengenalan konsep bilangan melibatkan pemikiran tentang beberapa 

jumlah suatu benda dan lambang angka. Pembelajaran di Taman 

Kanak- kanak khususnya pembelajaran konsep bilangan diharapkan 

merupakan pembelajaran yang menyenangkan, dan tidak memaksa. 

Menurut Copley, angka adalah lambang atau simbol yang 

merupakan suatu objek yang terdiri dari bilangan-bilangan. Sebagai 

contoh angka 10, dapat ditulis dengan 2 buah angka yaitu angka 1 dan 

angka 0. Dalam pengenalan konsep angka ini tidak terlepas konsep 

angka-angka. Pengenalan konsep angka melibatkan pemikiran tentang 

beberapa jumlah suatu benda atau beberapa banyak benda. Pengenalan 

konsep angka ini pada akhirnya akan memberikan bekal awal kepada 

anak untuk mempelajari operasi penjumlahan.7 

Bilangan ad alah bagian dari pengalaman anak-anak sehari-

hari. Konsep bilangan dan keselarasan bilangan satu lawan satu menjadi 

solid bagi anak-anak. Mengenalkan konsep bilangan atau angka kepada 

anak TK memang sedikit sulit. Hal ini dikarenakan konsep bilangan 

sifatnya abstrak dan anak TK belum bisa berpikir abstrak melainkan 

mereka berpikir secara kongkrit. Oleh karena itu dalam dalam 

mengenal konsep bilangan atau angka bagi anak, tidak hanya 

menggunakan tampilan bahasa lisan saja tetapi harus diiringi dengan 

tampilan model atau benda mainan serta dibutuhkanmedia yang 

kongkrit untuk membantu proses pengenalan bilangan atau angka.8 

Media pohon angka adalah media yang terdiri dari pohon sebagai 

 
5 Nurrahmadani dkk, ―Memperkenalkan Bilangan Untuk Anak Usia Dini 

Dengan Menggunakan Media Pohon Angka Di Tk Darurrahman Kota Banda Aceh.‖ 
6 Netti Hartati, ―Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep 

Bilangan 1 Sampai 10 Melalui Media Pohon Bilangan Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus 1, no. 1 (n.d.): 490. 
7 Karim Muchtar A. dkk, Pendidikan Matematika Untuk Anak Usia Dini 

(Jakarta : Depdikbud, 2007). 

8 Nunik primaningsih, ―Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar 

Dalam Mengenal Konsep Bilangan Usia 4-5 Tahun Di Tk‖ (n.d.): 70. 
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materi utama dalam pembelajaran untuk memecahkan masalah, 

sedangkan batang berisi jawaban untuk penjumlahan.9 

Media pohon angka sangat cocok dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal angka pada anak, karena didalam media pohon 

angka banyak mengandung unsur pembelajaran yang menarik perhatian 

anak dari gambar bentuk pohonnya dan batang untuk penjumlahan 

jawaban. Untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak 

harus menggunakan media semenarik mungkin dan membuat anak 

tidak merasa bosan untuk tidak ingin belajar. Media pohon angka ini 

membantu dan mempermudah anak mengenal lambang bilangan dan 

lebih cepat dalam mengingat lambang bilangan dalam proses 

pembelajaran penjumlahan. Salah satu cara yang digunakan mengenal 

angka untuk anak usia dini dengan menggunakan media pohon angka, 

karena media pohon angka bertujuan merangsang kemampuan 

mengidentifikasi jumlah dan simbol. 

Hal ini sejalan dengan observasi awal yang sudah dilakukan oleh 

peneliti di TK Nurul Islam Tanjung Karang Barat. TK Nurul Islam 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal bagi anak usia dini. 

Pelajaran mengenal angka merupakan salah satu dari materi yang 

diajarkan di sekolah tersebut. Pada observasi awal peneliti menemukan 

bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung anak belum 

mampu mengenal benda dari 1- 10, sebagian anak belum mengenal 

konsep bilangan, dan anak belum mengenal lambang- lambang 

bilangan. Agar pembelajaran mengenal angka pada anak usia dini 

mudah dipahami dan diingat, maka perlu adanya suatu media 

pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan mengenal angka pada 

anak usia dini, salah satu nya adalah media pohon angka.10 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dari itu penulis 

 
9 Rudy Setiawan Dkk, ―Alternatif Peningkatan Kreativitas 

Mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Melalui Media Pohon 

Matematika,‖ Jurnal Of Matcthemtics Educatrion, Sctence And Technology, 2, 

no. 2 (n.d.): 191. 
10 Erlina,  ―Meningkatkan  Kemampuan  Kognitif  Mengurutkan  

Bilangan  1-10  Melalui  Media  Pohon Hitung Anak Kelompok B Di Tk Baptis 

Setia Bakti Kota Kediri,‖ Jurnal PINUS 3, no. 2 (2018): 75. 
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tertarik mengangkat judul ―Penggunaan  Media  Pohon  Angka  untuk  

Meningkatkan  Kemampuan  Mengenal  Angka pada Anak Usia 4-5 

Tahun di TK‖. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

peningkatan kemampuan mengenal angka dengan media pohon angka 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Islam Tanjung Karang Barat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan mengenal angka dengan media pohon angka 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Islam Tanjung Karang Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian penggunaan media pohon angka untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak diharapkan dapat 

memberi manfaat yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dalam 

penggunaan media pohon angka untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal angka. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti dalam penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman langsung tentang cara memilih media yang 

tepat dalam pembelajaran guna mengembangkan aspek 

perkembangan anak sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Manfaat bagi guru 

Manfaat bagi guru dalam penelitian ini diharapkan agar 

dapat membantu guru dalam memilih media sebagai 

pengetahuan baru dalam pembelajaran serta menambah 

wawasan dan mendorong guru agar selalu menciptakan 
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media yang kreatif. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Manfaat bagi sekolah diharapkan dengan adanya media 

pembelajaran tersebut, dapat menjadi alat bantu dalam 

mempermudah dan memperjelas penyampaian materi 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana secara 

efektif dan mendapatkan hasil yang maksimal untuk 

memperbaiki pembelajaran disekolah yang bersangkutan 

sehingga mampu mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak. 

d. Manfaat bagi anak 

Manfaat bagi anak dalam penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka, 

dan pengalaman langsung tentang mengenal angka, guna 

mengembangkan aspek perkembangan anak sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian  Budiartini,  dkk  (2014)  dengan  judul  ―Penerapan  

Metode  Pembelajaran Tugas Berbrntuk Media Pohon Angka 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang 

Bilangan Anak‖. Berdsarkan hasil penelitian PTK ini 

menunjukan bahwa dengan penerapan metode pemberian 

tugas berbentuk media pohon angka dapat meningkatkan pada 

anak kelompok B di TK Kuncup Harapan Banjar berhasil 

dengan baik .peningkatan kemampuan mengenal lambang 

bilangan anak pada kelompok B. pada siklus II sebesar 

80,8%. Data ini menunjukkn ada peningkatan kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak kelompok B dari siklus I ke 

siklus II sebesar 23%.11 

2. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Margithawati,  dkk  (2015)  

dengan  judul  ―Penerapan Metode Pemberian Tugas 

 
11 Budiartini  dkk,  ―Penerapan  Metode  Pemberian  Tugas  Berbantuan  

Media  Pohon  AngkaUntuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 

Anak,‖ E-Journal PG-PAUD.Universitas Pendidikan Ganesha 2, no. 1 (n.d.). 
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Berbentuk Media Pohon Hitung Untuk Mengetahui 

Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B1‖. Berdasarkan 

hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

perkembangan kognitif anak dengan melalui metode 

pemberian tugas berbantuan media pohon hitung pada siklus 

I sebesar 60,50% yang berada pada kategori rendah dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 85,25% yang 

tergolong pada kategori tinggi. Jadi, terjadi peningkatan hasil 

kegiatan belajar dalam perkembangan kognitif pada anak 

sebesar 24,75%.12 

3. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Rawa,  dkk  (2019)  dengan  

judul  ―Pengaruh  Media Pembelajaran Pohon Angka 

Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada 

Anak Usia 4-5 Tahun Di TKK Satap st. Theresia Wolomeli 

Kabupaten Ngada‖. Berdasarkan penelitian media 

pembelajaran pohon angka pada tabel One-Sample Statistic 

variable Y lebih besar dari variabel X (14.86 > 8.000) 

berdasarkan hasil analisisi data tersebut dinyatakan ada 

pengaruh media pembelajaran pohon angka terhadap 

kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak usia 4-5 

tahun.13 

4. Nurrahmadani dkk (2017) menyimpulkan bahwa 

perkembangan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 

angka pada prasiklus terdapat bahwa 6 anak belum 

berkembang (BM), 5 anak mulai berkembang (MB), 2 anak 

yang berkembang sesuai harapan (BSH), belum ada anak 

yang berkembang sangat baik (BSB). Hasil Siklus 1 terdapat 

bahwa kemampuan kognitif anak berkembang sangat baik 

 
12 Didith  Pramunditya  Ambara  Margitawati  Anak  Agung  Ayu  Ratih  Ketut  

Pudjawan,  ―Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Pohon Hitung 

Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B1,‖ Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini Undiksa. 3, no. 1 (2015) 
13 dan Virginia Nai Rawa Natalia Rosalina, Marsianus Meka, ―Pengaruh 

Media Pembelajaran Pohon Angka Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep 

Bilangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TKK Satap St. Theresia Wolomeli Kabupaten 

Ngada.,‖ Jurnal edukasi AUD 5, no. 2 (2015). 
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(BSB) sebanyak 4 anak dan berkembang sesuai harapan 

(BSH) sebanyak 4 anak, yang mulai berkembang (MB) 

terdapat 3 anak, belum berkembang (BB) terdapat 2 anak. 

Pada siklus 1 meningkat 8 anak dan pada siklus II anak 

mengalami peningkatan yaitu berkembang sangat baik (BSB) 

sebanyak 6 anak, yang berkembang sesuai harapan (BSH) 

sebanyak 6 anak, mulai berkembang (MB) 1 anak. Pada siklus 

1 dan siklus II terdapat 12 anak, dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan media pohon angka dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak mencapai 92 %.14 

5. Marfuah dan Heru(2017) menemukan hasil dari penelitiannya 

bahwa melalui penggunaan media pohon hitung dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada 

anak usia dini di Kelompok Bermain Pelangi Aisyiyah 

Jumantoro Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017, hal ini 

dibuktikan bahwa peningkatan pada siklus I ke siklus II 

meningkat sebesar 25,03%, siklus II ke siklus III mengalami 

peningkatan sebesar 50% secara keseluruhan kemampuan 

mengenal bilangan anak telah mencapai 95,83%. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan melalui penggunaan 

media pohon hitung dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal konsep bilangan pada anak usia dini di Kelompok 

Bermain Pelangi Aisyiyah Jumantoro Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2016/2017, terbukti kebenarannya.15 

6. Malapata dkk (2019) melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 4-5 

tahun melalui media lumbung hitung pada anak kelompok A2 

di TK Sinar Nyata Salatiga. Penelitian ini merupakan 

 
14 Yuhasriati  Nurrahamadani,  Anzar  Ahmad,  ―Memperkenalkan  Bilangan  

Untuk  Anak  Usia  Dini Dengan Menggunakan Media Pohon Angka Di Tk 

Darurrahman Kota Banda Aceh,‖ Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia 

Dinididikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2017): 71. 

15 Hera Heru Marfuah Fitri, ―Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Bilangan Pada Anak Usia Dini Menggunakan Media Pohon Hitung Di Kelompok 

Bermain Pelangi Aisyiyah Jumantoro,‖ Jurnal AUDI 2, no. 1 (2017). 
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penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua 

siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan tiga kali pertemuan. 

Subjek penelitian ini adalah 13 anak Kelompok A2 TK Sinar 

Nyata Salatiga. Teknik pengumpulan data melalui observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berhitung   anak   usia    4-

5   tahun   melalui   media   ―Lumbung   Hitung‖.    Proses 

pembelajaran dengan menggunakan media Lumbung Hitung 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 4-5 

tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

media Lumbung Hitung dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak kelompok A2 di TK Sinar Nyata.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16 Lanny  wijayaningsih  Malapata,  ―Meningkatkan  Kemampuan  

Berhitung  Anak  Usia  4-5  Tahun Melalui Media Lumbung Hitung.ISSN 2549-8959‖ 

3, no. 1 (2019): 283–293. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendidikan Anak Usia Dini 

1. Pengertian 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling 

mendasar dan menempati   kedudukan   sebagai   masa   ―golden   age‖   

dan   sangat   strategis   dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Menurut jamilah rentang usia anak dari lahir sampai usia enam tahun 

adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan dan dapat 

mempengaruhi proses serta hasil pendidikan seseorang pada usia 

selanjutnya.17Artinya usia dini merupakan periode kondusif untuk 

menumbuh kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan spiritual. 

Pendidikan bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal 

kemampuan dasar kepada anak untuk mengembangkan diri sesuai bakat 

dan kemampuan anak, serta untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Pembelajaran mengenal angka merupakan bagian 

terpenting bagi anak. Kegiatan mengenal angka dilakukan dengan 

menggunakan media yang menarik atau menggunakan permainan yang 

dapat mempengaruhi minat belajar anak dalam berhitung. Kemampuan 

membilang merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk anak 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak dapat membilang dengan 

baik. Membilang yaitu menyebutkan bilangan sesuai dengan urutan.18 

 

2. Tahapan Aspek Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini 

 Pembelajaran kognitif diperlukan oleh anak didik untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang apa yang dilihat, didengar, 

dirasa, diraba, dan dicium melalui panca indra yang dimilikinya. 

 
17 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 

2010). 

18 K. W Lestari, Konsep Matematika (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan 

Kebuidayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Ank Usia Dini Nonformal dan Informal, 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2011). 

10 
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Kognitif adalah proses pemikiran yang terjadi didalam otak sehingga 

menghasilkan pengetahuan kognitif yang mencangkup berbagai 

aktivitas mental seperti memperhatikan, mengingat, melambangkan, 

berhitung, mengelompokan, merencanakan, menalar, menghasilkan, 

dan membayangkan.19 Usia 4-6 tahun yaitu masa anak mengenal angka, 

dalam tahap ini anak mulai mengenal angka sederhana, misalnya 

menyebutkan angka secara berurutan walaupun masih keliru 

urutannya.20 

Menurut piaget semua anak memiliki pola perkembangan 

kognitif yang sama yaitu melalui empat tahapan: (1) Sensori-motor, (2) 

Pre-oprasional, (3) Konkret- operasional, dan (4) Formal operasional.21 

Dari penjelasan Piaget dapat disimpulkan bahwa keempat tahap 

perkembangan tersebut berlaku serentak disemua aspek perkembangan 

kognitif. Masa anak usia dini masuk ke dalam tahap pre-operasional. 

Piaget mengatakan tahap ini antara usia 2-7 atau 8 tahun ciri pokok 

perkembangan pada tahap ini adalah pada penggunaan simbol atau 

bahasa tanda dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif. Tahap 

intuitif adalah umur 4-8 tahun, anak telah dapat memperoleh 

pengetahuan berdasarkan kesan yang abstraks. 

B. Media Pohon Angka 

1. Pengertian 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium, secara harfiah mempunyai arti antara atau perantara. 

Media pembelajaran merupakan suatu perantara (alat) untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat menunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran, karena media sebagai alat bantu 

dalam proses belajar mengajar.22 Media pohon angka merupakan suatu 

 
19 Rini, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2006). 

20 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam 

Berbagai Aspeknya (Jakarta: Kencana, 2011). 
21 Suyanto, Konsep Dasar Anak Usia Dini (Jakarta: Departemen 

Pemdidikan Nasional, 2005). 

 
22 Asmariani, ―Konsep Media Pembelajaran Paud,‖ Jurnal Al-Afkar 5, no. 

1 (2016): 26–18. 
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inovasi dari media pembelajaran. Dengan adanya media pohon angka 

anak lebih meningkatkan kognitif mengenal angka dan mampu berpikir 

dengan menggunakan lambang bilangan. Media Pohon Angka adalah 

sebuah media sekaligus menjadi alat bermain bagi anak melalui 

permainan anak dapat mengetahui banyak hal. Mereka dapat mengenal 

angka dan memperoleh pengalaman baru.. 

Media pohon angka bisa terbuat dari kayu, dan plastik, gabus 

atau busa, dengan kelengkapan seperti asesorisnya, bisa berupa buah, 

bunga atau pohon dengan bilangan bilangan yang melambangkannya, 

hal ini diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal angka. Media pohon angka yang dapat digunakan sebagai 

sarana atau alat permainan yang mengandung nilai pndidikan dan dapat 

mengembangkan seluruh aspek kemampuan anak, baik yang berasal 

dari lingkungan sekitar (alam) maupun yang dapat dibuat (dibeli). 

Media pohon angka adalah balikan dari masalah-masalah yang 

biasa diberikan dikelas, terutama dalam latihan-latihan soal yang 

diberikan. Selama ini soal-soal yang diberikan kepada peserta didik 

dapat dikategorikan: (1) menentukan nilai(menghitung), (2) 

menyederhanakan, (4) menggambar, (3) membuktikan (meskipun 

sangat jarang). Dalam pembelajaran dengan media pohon matematika, 

justru jawaban sudah diberikan dan anak diminta untuk mengkonstruksi 

soalnya. Soal yang jawabannya tidak tunggal dan anak diminta untuk 

mencari semua jawaban yang mungkin. Sebagai contohnya, ketika 

membahas materi operasi hitung pada bilangan bulat, soal yang 

biasanya diberikan didalam kelas adalah mencari hasil dari operasi yang 

diberikan.23 

Pohon angka merupakan media pembelajaran yang diwujudkan 

berdasarkan gambar pohon. Pohon angka terdiri dari bagian batang, 

dan daun. Daun berperan sebagai materi utama, batang berisi jawaban, 

dan daun berisi masalah-masalah dari jawaban yang terdapat pada 

 
23 Wahid  Ibnu  Zaman,  ―Pembelajaran  Matematika  Dengan  Media  Pohon  

Matematika  Pada  Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat,‖ Jurnal Forum Komunikasi 

Ilmiah Dan Ekspresi Kreatif Ilmu Pendidikan 14, no. 2 (n.d.): 240. 
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batang.24 

 

2. Manfaat Media Pohon Angka 

Manfaat media pohon angka yaitu berlatih mengenal angka, 

pengenalan aneka benda, melatih kreativitas, motorik halus dan 

emosi.25 Manfaat media pohon angka yaitu berlatih berhitung, mengenal 

angka, pengenalan aneka benda, melatih kreativitas, motorik halus dan 

emosi. Media selain digunakan untuk mengantarkan pembelajaran 

secara utuh juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian 

tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun 

motivasi. 26 Dapat disimpulkan bahwa media sangat penting dalam 

proses belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak kepada tujuan 

pendidikan. Banyak manfaat yang diperoleh dalam media pohon angka 

antara lain yaitu: mengenal konsep bilangan, mengenal bentuk dan 

warna dari media pohon angka, dan meningkatkan kemampuan 

berpikir.27 

a. Mengenal konsep bilangan, cara berpikir anak bersifat 

memusat kan masih kaku, perlunya media dan metode 

dalam pembelajaran. Dengan adanya konsep bilangan di 

dalam media pohon angka tersebut, anak lebih bersemangat 

dan menyenangkan dalam mengenal lambang bilangan. 

Menurut suyanto angka 1 sampai 9 merupakan simbol 

matematis dari banyaknya benda. Anak pada mulanya 

tidak tahu akan hal itu. Oleh karena itu anak perlu dilatih 

 
24 Rudy Setiawan Dkk, ―Alternatif Peningkatan Kreatifitas Mahasiswa 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Melalui Media Pohon Matematika,‖ Journal Of 

Mathematic Education Sctence And Technology 2, no. 2 (n.d.): 91. 
25 Erlina,  ―Meningkatkan  Kemampuan  Kognitif  Mengurutkan  Bilangan  1-

10  Melalui  Media  Pohon Hitung Anak Kelompok B Di Tk Baptis Setia Bakti Kota 

Kediri.‖ 
26 Guslida dan Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

(Pekanbaru, 2018). 
27 Nurrahmadani  dkk,  ―Memperkenalkan  Bilangan  Untuk  Anak  Usia  

Dini  Dengan  Menggunakan Media Pohon Angka Di Tk Darurrahman Kota Banda 

Aceh.‖ 
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untuk mengenal bilangan dengan lambang bilangan melalui 

media tersebut. 

b. Mengenal bentuk dan warna dari media pohon angka, 

dengan adanya pengenalan warna, bentuk dan simbol pada 

anak, dengan mudahnya anak mengerti dasar- dasar 

mengelompokkan sesuatu dasar satu dimensi, seperti 

kesamaan warna, bentuk dan ukuran. 

c. Meningkatkan kemampuan berpikir, anak akan melatih sel-

sel otaknya untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

saat anak memasangkan lambang bilangan dan 

menjumlahkan hasil bilangan tersebut, anak memiliki 

kepekaan terhadap angka bilangan, senang melihat 

lambang bilangan, cepat menguasai simbol bilangan dan 

pembilangan, mengidentifikasi dengan baik 

bilangan(angka) pada uang serta mampu membilang 

dengan cepat. 

3. Cara Membuat Media Pohon Angka 

Cara dalam membuat media pohon angka sangatlah mudah dan 

sederhana, serta bahan yang digunakan pun sangat mudah untuk 

didapatkan tetapi menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

dan mudah untuk dimainkan untuk anak-anak. Berikut ini merupakan 

bahan dan alat untuk membuat media pohon angka: 

a. Bahan dan alat 

1) Karton tebal 

2) Kain flannel 

3) Kancing baju 

4) Lem lilin 

5) Gunting 

6) Dadu 

7) Kertas warna 

b. Cara membuat media pohon angka 

1) Potong kain flanel sesuai bentuk dan ukuran pohon 

yang akan dibuat bentuk (pohon mangga) dengan 

gunting. 
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2) Gambar bentuk pohon mangga, ranting, daunnya. 

3) Setelah membentuk pola gambar pohon mangga, 

potong dengan gunting secara hati-hati sehingga 

membentuk gambar pohon mangga yang bagus. 

4) Setelah bentuk gambar pohon mangga tersebut jadi, 

kemudian tempel di atas karton tebal sesuai gambarr 

pohon asli. 

5) Potong kertas warna serta menulis angka untuk 

jawaban, dan menulis bentuk segiempat untuk 

meletakkan dadu supaya mendapat jawaban dari 

penjumlahan kancing baju. Kemudian diamkan 

beberapa menit agar lem lilinya melekat dan kuat. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pohon Angka 

Kelebihan dan kekurangan media pohon angka adalah sebagai 

berikut: 

1) Mudah didapatkan di lingkungan 

2) Terbuat dari bahan yang aman untuk anak usia dini 

3) Guru mendapatkan kesempatan untuk lebih mengenal 

anak 

4) Anak dapat belajar tentang angka dengan mudah 

5) Anak dapat belajar mengelompokkan angka.28 

Kelebihan dari media pohon angka ini yaitu benda kongkrit akan 

lebih mempermudah anak dalam mengkonkritkan konsep penjumlahan, 

bentuk dan lambang bilangan yang menarik dapat membangkitkan 

minat belajar anak serta mengurangi kejenuhan, simbol penjumlahan 

dan lambang angka anak dapat mempelajari konsep angka dan 

penjumlahan, media pohon angka ini terdiri dari daun dan batang 

pohon yang telah tertempel diatas karton tebal. Adapun kelemahan dari 

media pohon angka ini yaitu kurang praktis dibawa-bawa karena bentuk 

media pohon angka yang lebih besar dibandingkan media yang lainya, 

 
28 Elisa  Malapata  Dan  Lanny  Wijayaningsih,  ―Meningkatkan  Kemampuan  

Berhitung  Anak  Usia  4-5 Tahun Melalui Media Lumbung Hitung,‖ Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini Undiksa. 3, no. 1 (2023): 285. 
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membutuhkan ketelitian dalam mengoperasikannya, dan mudah koyak 

jika terkena air. 

C. Kemampuan Mengenal Angka 

1. Pengertian Kemampuan Mengenal Angka pada Anak Usia Dini 

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan 

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Seseorang dapat melakukan 

sesuatu karena adanya kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan 

adalah daya yang dihasilkan dari pembawaan dan juga latihan yang 

mendukung individu dalam menyelesaikan tugasnya. 

Seiring dengan perkembangan pemahaman bilangan ini, 

menyatakan bahwa konsep bilangan berhubungan dengan kata-kata, 

ketika anak mulai berbicara. Pengalaman yang dialami anak, di 

antaranya konsep bilangan. Kemampuan mengenal angka termasuk 

dalam perkembangan kognitif yang merupakan dasar bagi 

perkembangan intelegensi pada anak. Intelegensi merupakan suatu 

proses berkesinambungan yang menghasilkan struktur dan diperlukan 

dalam interaksi dan lingkungan. Dari interaksi dengan lingkungan 

individu akan memperoleh pengetahuan menggunakan asimilasi, 

akomodasi dan kendalikan oleh prinsip keseimbangan. Mengenalkan 

konsep bilangan atau angka kepada anak tentunya menggunakan cara- 

cara yang disesuaikan dengan usia dan tahapan berpikirnya. Anak yang 

sudah mengenal konsep bilangan diharapkan mampu memahami 

konsep pada jenjang berikutnya. Menurut Tadkirotun angka atau 

bilangan adalah lambang atau simbol yang merupakan suatu objek yang 

terdiri dari angka-angka. Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun denikian, bilangan yang ditemui anak- anak 

sebenarnya memiliki arti yang berbeda-beda.29 Sebagaimana yang telah 

dikemukakan diatas bahwa untuk dapat mengembangkan konsep 

bilangan pada anak-anak Taman Kanak-kanak tidak dilakukan dalam 

jangka waktu pendek, yang harus dilakukan secara bertahap dalam 

 
29 Musfiroh Tadkirotun, Pengembangan Kecerdasan Majemuk 

(Tangerang : Universitas Terbuka ,2012. 

 



17 
 

 
 

jangka waktu yang lama, serta dibutuhkan media yang kongkrit untuk 

membantu proses pembelajaran mengenal bilangan. 

Angka 1 sampai 10 ini adalah angka pertama yang digunakan 

seluruh manusia ketika masa anak sebelum mengenal mengenal 

bilangan lain yang lebih besar. Angka 1-10 ini adalah pendidikan 

pengenalan angka diawal. Pada masa ini terjadi perkembangan fisik 

yang sangat pesat. Bilangan angka merupakan suatu konsep tentang 

bilangan angka 1-10 sebagi angka pemula yang terdapat unsur-unsur 

penting seperti nama, urutan, bilangan dan jumlah. Menurut 

Departemen Pendidikan Nasional kemampuan mengenal angka pada 

awal berhubungan dengan berbagai percobaan atau demontrasi 

sebagai suatu pendekatan secara ilmiah atau logis dengan tetap 

mempertimbnagkan tahapan berpikir anak.30 

Menurut Vigostsky dalam Megawangi, mengenal angka denga 

proses bermainan dan aktivitas yang bersifat konkrit dapat 

memeberikan momentum alami bagi anak untuk belajar sesuatu yang 

sesuai dengan tahap perkembangan umurnya dan kebutuhan spesifik 

anak.31Piaget terkenal dengan teorinya tentang bagaimana seorang anak 

belajar melalui tindakan yang dilakukan. Menurut Piaget, pemahaman 

anak dibangun melalui tindakan sehingga teori ini sering disebut juga 

teori construktivism, dimana seorang anak dapat memahami suatu 

konsep melalui pengalaman konkritnya.32 Kemampuan mengenal 

angka termasuk dalam perkembangan kognitif yang merupakan dasar 

bagi perkembangan intelegensi pada anak. Intenlegensi merupakan 

suatu proses berkesinambungan yang menghasilkan struktur dan 

diperlukan dalam interaksi dan lingkungan. Dari interaksi dengan 

lingkungannya indvidu akan memperoleh pengetahuan dengan 

mengguankan asimilasi, akomodasi dan dikendalikan oleh prinsip 

berkesinambungan.33 

 
30 Marsitoh, Psikokologi Anak (Psikologi Perkembangan) (Bandung : 

Mandar Maju, 2005). 
31 Ahmad Sabri, Pendidikan Anak Sebelum Sekolah (Jakarta : Bina Jaya 

Press, 2005). 
32 Vigostsky Dalam Megawangi, Sepuluh Angka Untuk Anak-Anak 

(Jakarta : Angkasa Group, 2009). 
33 Yudha M Saputra Dan Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Anak Tk (Jakarta : Depdiknas : Dikti Direktorat, 2005). 
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2. Prinsip-Prinsip Mengenal Angka Mengenal Angka pada Anak 

Usia Dini 

Para psikologis perkembangan menyadari bahwa gambaran pola 

perkembangan yang tepat merupakan dasar untuk memahami anak-

anak . untuk mencapai suatu pembelajaran yang efektif, maka pada 

pelaksanaannya harus memperhatikan beberapa prinsip-prinsip 

perkembangan yang dikemukakan oleh Bredekamp, S dan Copple,34 

meliputi : 

a. Aspek-aspek perkembangan anak seperti fisik, sosial, 

emosional, dan kognitif satu sama lain terkait erat. 

Perkembangan dalam satu ranah berpengaruh dan 

dipengaruhi oleh perkembangan dalam ranah-ranah yang 

lain. Perkembangan dalam satu ranah dapat membatasi 

atau mendukung perkembangan yang lain. 

b. Perkembangan terjadi dalam suatu urutan, kemampuan 

keterampilan dan pengetahuan dibangun berdasarkan 

pada apa yang telah diperoleh terdahulu. 

c. Perkembangan berlangsung dengan rentang yang 

bervariasi antara anak dan juga antar bidang 

perkembangan dari masing-masing fungsi. 

d. Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif dan 

terunda terhadap perkembangan anak. Pengalaman-

pengalaman awal anak bersifat kumulatif dalam arti 

bahwa jika suatu pengalaman terjadi, maka pengalaman 

itu jarang bisa memiliki sedikit pengaruh. Sebaliknya jika 

pengalaman tersebut sering terjadi, maka pengearuh bisa 

kuat, kekal dan bahkan semakin bertambah. 

Menurut Partini pada kecerdasan mengenal angka pada anak 

usia dini orientasinya adalah anak mampu menggunakan logika 

sederhana. Pada awalnya anak harus dikenalkan satu persatu angka dan 

yang harus dihapalnya. Orang tua dapat mengajarkannya dengan 

 
34 Hartati Sofia, Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini (Jakarta : 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005). 
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nyanyian, mengenalkan angka 1-10 dengan menghitung jumlah jari-

jarinya juga cukup membantu. Selanjutnya adalah mengajari anak 

berpikir logis dalam arti memahami rumus-rumus sebab akibat yang 

dilambangkan dengan penambahan dan pengurangan.35 

Mengenal angka merupakan bagian dari kemampuan kognitif. 

Agar pelaksanaan bidang pengembangan kognitif yaitu membilang di 

Taman Kanak-kanak dapat mencapai kompetensi dasar yang telah 

ditentukan, maka prinsip langkah- langkah pelaksanaan kemampuan 

mengenal angka,36 dapat dilakukan sebagai berikut 

a. Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui 

dengan pengetahuan yang baru diperolehnya . misalnya 

mengenalkan konsep bilangan 1-10 dengan 

menghubungkan lambang bilangannya. 

b. Dalam memberikan kegiatan perkembangan kognitif, 

terutama untuk kegiatan persiapan pengenalan konsep 

bilangan, hendaknya guru-guru memperhatikan masa peka. 

c. Untuk mencapai kemampuan pengembangan kognitif 

tidak semua dilaksanakan sekaligus dalam satu kegiatan, 

akan tetapi dapat dilakukan secara bertahap dengan 

keadaan dan tingkat perkembangan anak. 

d. Dalam memberikan pengembangan mengacu pada 

kompetensi yang hendak dicapai dan sedapat mungkin 

dikatikan dengan tema yang yang sedang dibahas. 

e. Dalam memberikan kegiatan pengembangan mengacu 

pada kompetensi yang hendak dicapai dan sedapat 

mungkin dikaitkan dengan tema yang sedang dibahas. 

f. Pelaksanaan kegiatan pengembangan dapat menggunakan 

bermacam- macam metode sesuai dengan kompetensi 

 
35 Partini, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta : Grafindo 

Litera Media, 2010). 
36 Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan Di 

Taman Kanak- Kanak, 

(Jakarta : Dirjen Dikdasmen, 2007). 
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yang hendak dicapai. 

g. Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sarana dan 

sumber belajar. 

h. Kegiatan-kegiatan yang diberikan hendaknya merupakan 

pengetahuan yang objektif sesuai dengan kenyataan. 

 

3. Tahapan Mengenal Angka Mengenal Angka pada Anak Usia 

Dini 

Untuk mengenalkan konsep angka pada anak prasekolah dapat 

dilakukan salah satunya dengan mengajarkan berhitung atau mengenal 

angka 1-10. Contoh lain dalam kegiatan terseebut anak akan mengenal 

kata-kata satu, dua, tiga, empat, dan lima dan seterusnya. 

Adapun menurut Yuliana beberapa kemampuan mengenali 

lambang bilangan atau angka yaituu harus dikembangkan pada anak di 

prasekolah adalah, (1) membilang 1- 10, (2) menyebut angka, (3) 

mengenal konsep dan simbol angka, (4), menghubungkan konsep 

bilangan dan lambang bilangan, (5) mengenal konsep sama dan tidak 

sama.37 Telah disebutkan juga dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun dalam lingkup 

perkembangan kognitif beberapa diantaranya yaitu, (1) mengenal 

konsep ukuran, (2) mengurutkan berdasarkan ukuran benda, (3) 

mengenal angka, (4) menggunakan angka untuk menghitung, (5), 

mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan atau angka yang 

sesuai.38Anak dapat menuliskan angka sebagai lambang banyaknya 

benda dengan syarat anak sudah mempergunkan alat tulis. 

Mengenalkan angka dengan cara menulis, sebagai langkah awal dengan 

menebali angka. Untuk memudahkan anak mengingat konsep angka, 

bisa menggunakan bentuk benda yang hampir sama dengan bentuk 

 
37 Yuliana Nurani Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif (Jakarta : 

Universitas Terbuka, 2009). 
38 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
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angkanya dan pada tahapan saat inilah pengenalan angka pada anak 

melalui media yang mendukung perkembangan anak yaitu media pohon 

angka. 

4. Tujuan Mengenal Angka pada Anak Usia Dini 

Tujuan program kegiatan belajar anak TK adalah untuk 

membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap 

pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta, yang diperlukan oleh anak 

didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk 

pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Berkaitan dengan 

kemampuan mengenal angka, dikemukakan dalam. Depdiknas 2007 

bahwa kemampuan mengenal bilangan (angka) untuk anak usia 4-5 

tahun yaitu : 

a. Anak dapat menyebutkan angka samapai 20 secara urut 

b. Menunjukkan angka 1-20 secara urut 

c. Menunjukkan jumlah bneda secara urut 

d. Mencari angka sesuai dengan jumlah benda 

e. Menunjukkan kumpulan benda jumlahnya sama, 

tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit. 

f. Menyebutkan kembali benda-benda yang baru dilihat 

Adapun tujuan secara khusus dalam pengenalan angka adalah 

(1) dapat berpikir logis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-

benda konkrit, gambar- gambar atau angka-angka yang terdapat 

disekitar anak, (2) dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam 

kehidupan masyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan 

keterampilan berhitung, (3) memiliki ketelitian konsentrasi, abstraksi 

dan daya apresiasi yang tinggi, (4) memiliki pemahaman konsep ruang 

dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu 

peristiwa yang terjadi disekitanya, dan 

(5) memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu 

secara spontan. Pembelajaran mengenal angka memiliki tujuan yang 

cukup beragam diantaranya adalah agar anak mampu mengetahui angka 

dengan aktivitas konkrit. Berikut ini terdapat tujuan dan fungsi 

pembelajaran bilangan atau angka bagi anak usia dini, yaitu: 



22 
 

 
 

a. Anak menjadi familiar dengan angka yan 

 akan ditemui disepanjang kehidupannya, karena 

pada dasarnya anak tidak akan terlepas dari angka. 

b. Dengan adanya pembelajaran bilangan bagi anak TK, 

akan lebih mudah memberi pemahaman arti angka, 

maksud dari angka tersebut baik secara abstrak maupun 

konkrit. 

c. Mengenal bilangan bisa menjadi salah satu cara untuk 

melatih daya ingat anak. 

d. Indikator Mengenal Angka pada Anak Usia Dini 

Menurut PERMENDIKBUD 137 mengenai kognitif dalam 

standar isi pasal 10 ayat (1), menyatakan bahwa: 

a. Belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan 

memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta 

menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks 

yang baru; 

b. Berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, 

pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat; 

dan 

c. Berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, 

menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, 

mengenal huruf, serta mampu merepresentasikan 

berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar.39 

Indikator yang dimaksud dalam penelitian ini adalah indikator 

kognitif anak dalam pembelajaran mengenal angka. Dari beberapa 

ranah kognitif di atas, yang termasuk kedalam indikator kemampuan 

kognitif anak dalam pembelajaran mengenal angka yaitu menurut 

PERMENDIKBUD 137 tentang berfikir simbolik. 

 
39 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137, h. 5. 
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D. Kemampuan Kognitif 

Suyanto mengemukakan bahwa salah satu teori kognitif 

(cognitive learning theory) adalah information processing theory (teori 

proses informasi).40Robert Gagne merupakan salah satu tokoh pencetus 

teori ini, teori ini memandang belajar adalah proses memperoleh, 

mengolah, menyimpan, serta mengingat kembali informasi yang 

dikontrol oleh otak. Selain itu, teori ini juga membahas bagaimana anak 

menggunakan informasi untuk memecahkan masalah dan membuat 

keputusan.  

Patmonodewo mengemukakan bahwa kognitif dapat diartikan 

sebagai kecerdasan atau berpikir.41Sedangkan menurut Yuliani Nurani 

kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa.42 

Marisson mengemukakan bahwa Anak-anak membentuk 

skemaskema baru lewat proses asimilasi dan akomodasi. Piaget 

meyakini bahwa anakanak merupakan pembangun kecerdasan yang 

aktif lewat asimilasi (menerima pengalaman baru) dan akomodasi 

(mengubah skema yang udah ada untuk disesuaikan dengan informasi 

baru), yang menghasilkan keseimbangan.43 

Jahja mengemukakan bahwa perkembangan kognitif adalah 

perkembangan kemampuan anak untuk mengeksplorasi lingkungan 

karena bertambah besarnya koordinasi dan pengendalian motorik, maka 

dunia kognitif anak berkembang pesat, makin kreatif, bebas dan 

imajinatif.44 

Susanto mengemukakan bahwa kognitif adalah bagaimana cara 

individu bertingkah laku, cara individu bertindak, yaitu cepat 

 
40 Suyanto Slamet, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta 

(Hikayat Publishing, 2005). 
41 Patmonodewo Soematri, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008). 
42 Nurani Sujiono Yuliani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 

PT Indeks, 2007). 
43 Marisson George S, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), EDISI KELI. (Jakarta Barat: PT Indeks, 2012). 

44 Jahja Yudrik, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011). 
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lambatnya individu di dalam memecahkan suatu masalah yang 

dihadapinya.45 Gambaran yang diberikan Williams tentang ciri-ciri 

perilaku kognitif adalah: berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir 

orisinal, berpikir terperinci (elaborasi).  

Ukumiawati mengemukakan bahwa kognitif adalah suatu proses 

berfikir yaitu kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Potensi kognitif 

ditentukan pada saat konsepsi (pembuahan) namun terwujud atau 

tidaknya tergantung dari lingkungan dan kesempatan yang diberikan. 

Potensi kognitif yang dibawa sejak lahir atau merupakan faktor 

keturunan yang akan menentukan batas perkembangan tingkat 

(intelegensi) batas maksimal.46 

Fikriyati mengemukakan bahwa proses kognitif adalah proses 

manusia untuk memperoleh pengetahuan tentang dunia, yang meliputi 

proses berpikir, belajar, menangkap, mengingat, dan memahami.47 

Pengertian diatas juga senada dengan pendapat Susanto yang 

mengatakan bahwa kognitif adalah kemampuan mengenal, 

membandingkan, mengingat, memecahkan masalah, dan kecerdasan.48 

Yamin mengemukakan bahwa pada aspek pengembangan 

kognitif, kompetensi dan hasil belajar yang diharapkan pada anak 

adalah anak mampu dan memiliki kemampuan berpikir secara logis, 

berfikir kritis, dapat memberi alasan, mampu memecahkan masalah dan 

menemukan hubungan sebab akibat dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi.49 

Wiyani  mengemukakan  bahwa  Istilah  ―cognitive‖  berasal  dari  kata  

cognition  yang padanannya knowing, berarti mengetahui. Pada Kamus 

 
45 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini (Pengantar Dalam Berbagai 

Aspeknya) (Jakarta: Kencana, 2011). 
46 Ukumiawati,  ―Perkembangan  Kognitif  Melalui  Permainan,‖   15  Mei  2019,  last  

modified 2012 http://uukurniawati.wordpress.com/2012/12/15/perkembangan-

kognitifmelalui-permaiana/. 
47 Fikriyati Mirroh, Perkembangan Anak Usia Emas (Golden Age) (Yogyakarta: 

Laras Media Prima,2013) 

48 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Prasekolah. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011). 
49 Martinis & Jamilah Yamin, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Gaung 

Persada, 2013). 

http://uukurniawati.wordpress.com/2012/12/15/perkembangan-kognitifmelalui-permaiana/
http://uukurniawati.wordpress.com/2012/12/15/perkembangan-kognitifmelalui-permaiana/
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Besar Bahasa Indonesia, kognisi diatikan dengan empat pengertian, 

yaitu kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan, termasuk 

kesadaran dan perasaan dan usaha menggali suatu pengetahuan melalui 

pengalamannya sendiri dan hasil pemerolehan pengetahuan.50 

Khadijah mengemukakan bahwa kemampuan kognitif dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mengetahui sesuatu, artinya 

mengerti menunjukan kemampuan untuk menangkap sifat, arti, atau 

keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai gambaran yang jelas 

terhadap hal tersebut, perkembangan kognitif sendiri mengacu kepada 

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami 

sesuatu.51Selanjutnya Siti mengemukakan bahwa kognitif adalah 

kemampuan berpikir pada manusia.  

Adapun proses kognisi meliputi berbagai aspek, seperti 

persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. 

Sehubungan dengan hal ini Pieget berpendapat, bahwa pentingnya guru 

mengembangkan kognitif pada anak, adalah: 

a. Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya 

berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, 

sehingga anak akan memiliki pemahaman yang utuh dan 

komprehensif. 

b. Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua 

peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya. 

c. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya 

dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan 

peristiwa lainnya. 

d. Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar di 

dunia sekitarnya. Agar anak mampu melakukan penalaran-

penalaran, baik yang terjadi secara alamiah (spontan), 

maupun melalui proses ilmiah (percobaan). 

 

 
50 Wiyani Novan Ardy, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014). 
51 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana 

Publishing, 2016). 
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1. Tahap Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran 

anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir dengan cara-

cara yang unik. Semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang 

sama, yaitu meliputi empat tahapan adalah: 

a. Pertama, Tahap Sensori Motorik (0-2 tahun) disebut Sensori 

Motorik karena pembelajaran anak hanya melibatkan panca 

indra. 

b. Kedua, Tahap Praoperasional (2-7 tahun), Tahap 

Praoperasional (early childhood) yang membentang selama 

usia 2 hingga 7 tahun, perubahan paling jelas yang terjadi 

adalah peningkatan luar biasa dalam aktivitas representasi 

atau simbolis. 

c. Ketiga, Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) Piaget, 

yang membentang dari sekitar usia 7 hingga 11 tahun dan 

menandai suatu titikbalik besar dalam perkembangan 

kognitif. Pikiran jauh dari sekedar logika. Ia bersifat fleksibel 

dan lebih teratur dari sebelumnya. 

d. Keempat, Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas) 

Tahapan ini muncul usia 11 hingga 15 tahun adalah tahapan 

teori Piaget yang keempat dan terakhir. Tahap Operasional 

Formal sebuah tahap di mana mereka mengembangkan 

kemampuan berpikir abstrak, sistematis, dan ilmiah. 

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kognitif Anak 

Patmonodewo mengemukakan bahwa kemampuan kognitif anak 

usia dini menunjukkan perkembangan dari cara berpikir anak, dimana 

anak mulai berfikir secara konkret.52 Ada faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berfikir anak tersebut. Kemampuan 

kognitif dipengaruhi oleh pertumbuhan sel otak dan perkembangan 

hubungan antar sel otak. Kondisi kesehatan dan gizi anak walaupun 

masih dalam kandungan ibu akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

 
52 Patmonodewo Soematri, Pendidikan Anak Prasekolah. 
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perkembangan anak. Kemampuan orang satu dengan orang yang lain 

cenderung berbeda-beda. Hal ini karena beberapa faktor yang 

mempengaruhinya sebagaimana yang diungkapkan Susanto sebagai 

berikut:53 

1) Faktor Hereditas/keturunan 

Teori heriditas atau nativisme yang dipelopori oleh seorang 

ahli filsafat Schaobpenhauer, berpendapat bahwa manusia 

lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 

2) Faktor lingkungan 

Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John Locke. 

Locke berpendapat bahwa, manusia dilahirkan dalam keadaan 

suci seperti kertas putih yang masih bersih belum ada tulisan 

atau noda sedikitpun. Teori ini dikenal dengan sebutan tabula 

rasa. Menurut John Locke, perkembangan manusia sangatlah 

ditentukan oleh lingkungannya. 

3) Faktor kematangan 

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika 

telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. Kematangan berhubungan erat dengan usia 

kronologis (usia kalender). 

4) Faktor pembentukan 

Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan 

dapat dibedakan dengan pembentukan sengaja (sekolah 

formal) dan pembentukan tidak disengaja (pengaruh alam 

sekitar). 

5) Faktor minat dan bakat 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatau tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik 

lagi. Adapun bakat diartikan sebagai kemampuan bawaan, 

 
53 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini (Pengantar Dalam 

Berbagai Aspeknya). 
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sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih 

agar dapat terwujud. 

6) Faktor kebebasan 

Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berpikir divergen 

(menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih 

metode. 

Harjaningrum (2007), mengemukakan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi kemampuan kognitif anak. Beberapa faktor 

tersebut diantaranya: genetika, hereditary, temperamental, intelektual, 

kesehatan, nutrisi, budaya, pengaruh lingkungan di mana si anak hidup, 

serta pengalaman-pengalaman khusus dari masing-masing tahap 

perkembangan yang dialami anak.54 Selanjutnya, Harjaningrum 

mengemukakan bahwa menurut teori nativisme bahwa kemampuan 

kognitif anak tergantung dari pembawaan si anak yang bersangkutan. 

Jika anak berpembawaan cerdas, ia akan berkembang menjadi anak 

yang cerdas. Sebaliknya, jika anak berpembawaan bodoh, ia akan 

berkembang menjadi anak yang bodoh. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

utama yang mempengaruhi kemampuan kognitif anak adalah yang 

berasal dari interaksi anak dengan lingkungannya. Salah satunya adalah 

lingkungan sekolah yang turut berperan dalam pembentukan 

kemampuan kognitif anak. Cara guru mengajar serta media, motode, 

dan kegiatan yang diberikan oleh guru sangat berperan penting dalam 

perkembangan anak. Dari interaksi anak dengan lingkungan maka anak 

akan mendapatkan pengalaman. Faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi kemampuan kognitif yaitu faktor keturunan, faktor 

pembentukan, faktor minat dan bakat serta faktor kebebasan. 

 

 

 

 

 

 
54 Harjaningrum Tri, Peranan Orang Tua Dan Praktisi Dalam Membantu 

Tumbuh Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori Dan Tren Pendidikan 

(Jakarta: Prenada, 2007). 
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